Efektivitas Cendawan Entomopatogen (Fusarium sp.) terhadap Aphis glycines dan Empoasca terminalis pada Tanaman Kedelai by Fatahuddin, Fatahuddin & Bumbungan, Jatoro
Efektivitas Cendawan Entomopatogen (Fusarium sp.) terhadap Aphis glycines 
dan Empoasca terminalis  pada Tanaman Kedelai 
[Effectiveness of Fungal Entomopathogen, Fusarium sp., against 
Aphis glycines and Empoasca terminalis on Soybean]
FATAHUDDIN DAN JATORO BUMBUNGAN  
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin
Makassar, Sulawesi Selatan, 90245
J.  Fitomedika.  7 (3): 186 – 190 (2011)
ABSTRACT  This study was conducted in soybean growers’ field in Soppeng District, South Sulawesi, 
Indoensia,from June 2009  to August 2009, to assess the effectiveness of a fungal entomopathogen,   
sp., in suppressing the populations of Aphis glycines and Empoasca (Distantasca) terminalis. The study 
consisted of four treatments: Application of Fusarium sp., application of a deltamehtrin insecticide, alternate 
weekly application of Fusarium sp. and deltamethrin, and an untereated control. Each treatment had four 
replications of  treatment plots of 11 x 8.5 m.  Seeds were manually planted  on June 5, 2009 with a spacing of 30 
x 30 cm, so there were about 600 plants per plot.  Treatments were initially applied on 29 days after planting and 
then applied every seven days thereafter until plants’ were 78 days after planting. The results showed that the use 
of Fusarium sp. effectively reduced population of A. glycines  and E. terminalis on soybean.
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Kedelai merupakan sumber utama protein dan legum soybean mosaic virus (SMV) (Giesler 2010), dan E. 
pangan terpenting di dunia (Rubatzky 1998). Banyak terminalis dapat menyebabkan daun mengeriting dan 
manfaat yang diperoleh dari kedelai misalnya sebagai mengering sehingga membuat proses fotosintesis ter-
bahan makanan manusia, ternak, dan bahan baku industri. hambat. Kedua hama ini akan meningkat populasinya 
Tanaman yang berasal dari Cina ini telah banyak di- pada musim kering (Nasruddin 2010).
tanam di Indonesia, bahkan merupakan tanaman utama Di Indonesia, A. glycines umumnya berkembang 
setelah padi dan jagung (Arsyad 1991). biak secara parthenogenesis. Peningkatan populasi kutu 
Kebutuhan akan konsumsi kedelai dari tahun ke daun ini dimulai pada akhir musim hujan dan mencapai 
tahun semakin meningkat karena banyaknya produk puncak pada musim kemarau. Pada kacang-kacangan di 
yang dapat dihasilkan dari kedelai, seperti tempe, tahu, musim kering (Juni-November) infeksi penyakit virus 
kecap, tauco, susu kedelai, dan makanan ringan. Ke- terjadi dengan tingkat penularan yang lebih tinggi di-
butuhan tersebut tidak sejalan dengan produksi petani bandingkan pertanaman pada musim hujan karena pada 
sehingga pemerintah mengimpor dari negara lain untuk musim kering populasi vektor tinggi dan telah terjadi 
mencukupi kebutuhan tersebut. penumpukan sumber inokulum virus (Saleh  2007).
Indonesia merupakan negara penghasil kedelai ke Pengendalian hama tersebut saat ini kebanyakan 
enam terbesar setelah USA, Brasil, Argentina, Cina dan mengandalkan pestisida sintetik. Sebagian besar petani 
yang berbahan aktif delthametrin untuk mengendalikan India. Jumlah produksi kedelai tahun 2006 sebesar 
hama Aphis sp. dan Empoasca sp. Insektisida ini me- 747.611 ton dan pada tahun 2007 menjadi 592.634 
rupakan insektisida non sistemik, yang bekerja pada  ton yang berarti terjadi penurunan produksi 
kedelai di Soppeng menggunakan insektisida sintetik (BAPPENAS 2008).
serangga dengan cara kontak dan pencernaan. Insektisida Banyak hal yang menjadi faktor penurunan produksi 
ini juga menguasai spektrum besar dari serangga hama kedelai, diantaranya adalah adanya hama dan penyakit 
yang berbeda seperti Lepidoptera, Homoptera, dan tanaman. Hama yang sering menyerang tanaman kedelai 
Coleoptera. Keunggulan dari insektisida ini adalah adalah Aphis sp., Empoasca sp., Agromyza phaseoli, 
karena dosis penggunaan yang rendah, proses kerja Phaedonia inclusa, Etiella sp., Spodoptera litura 
yang sangat cepat, efek knock down yang sangat baik, sedangkan penyakit yang sering menyerang tanaman 
spektrum kerja yang luas, aktif dalam kondisi iklim kedelai adalah layu bakteri, penyakit karat, dan virus 
apapun, daya kerja residu yang baik, tidak larut dalam mosaik (SMV).
air, dan tidak cepat hilang (NPIC 2011). Walaupun Aphis glycines dan Empoasca terminlais merupakan 
banyak keunggulan dari produk tersebut namun hal hama yang selalu ada dan menimbulkan kerugian yang 
ini tidak sejalan dengan program pengendalian hama sangat berarti bagi petani. A. glycines adalah vektor dari 
terpadu (PHT). Dalam konsep PHT, pestisida sintetik 
merupakan tindakan terakhir, pengendalian hama dan 
penyakit tumbuhan dapat dilakukan dengan meng- Email: fatahuddin003@yahoo.com
gunakan pengendalian alami seperti musuh alami, bakteri umur tanaman 85 hari dengan mengamati 15 tanaman 
antagonis dan juga cendawan yang bersifat entomo- per petak perlakuan. Tanaman sampel yang diamati, 
patogen yakni cendawan yang dapat membunuh dihitung jumlah Aphis sp. dan Empoasca sp. Penentuan 
serangga. tanaman sampel dilakukan secara diagonal dengan 
Salah satu cendawan yang bersifat entomopatogen mengamati seluruh bagian tanaman, kemudian dicatat 
yaitu Fusarium sp. yang merupakan salah satu jenis populasi serangga uji.
dari cendawan hypomycetes. Ada beberapa spesiesnya Setelah data terkumpul, kemudian diolah dan di 
yang diketahui dapat menyerang serangga, Fusarium uji dengan sidik ragam rancangan acak kelompok dan 
moniforme tidak hanya menyerang tanaman, tetapi dilanjutkan dengan uji BNT jika berbeda nyata.
dapat pula menginfeksi serangga. Kelompok serangga Penyediaan Tanaman
yang paling sering terserang oleh cendawan entomo- Tanah diolah dengan cangkul, kemudian dibuat 
patogen adalah kelompok atau ordo Hemiptera, Diptera, petak perlakuan yang berukuran 11 m x 8,5 m. Jarak 
Coleoptera, Lepidoptera, Orthoptera dan Hymenoptera antara petak perlakuan satu dengan yang lainnya 
(Tanada dan Kaya, 1993 dalam Melina, 1997). Cendawan adalah 1,5 meter sedangkan jarak antara ulangan satu 
Fusarium menghasilkan fusaric acid dan pigmen dengan yang lainnya adalah 2 meter. Penanaman kedelai 
Naphtazarin yang bersifat insektisidal. Mikotoksin ini (Glycine max) varietas super dilakukan secara tugal 
diketahui dapat menghambat beberapa reaksi enzi- pada tanggal 5 Juni 2009 dengan jarak tanam yang 
umatik. Selain itu ada spesies Fusarium yang dapat digunakan adalah 30 cm x 30 cm, sehingga total 
menginfeksi serangga-serangga scale insect yaitu tanaman yang ada dalam petak perlakuan ± 204 
Fusarium lateritium (Tanada dan Kaya, 1993 dalam tanaman. Penyiangan dilakukan setiap minggu, atau 
Melina 1997). Isolat cendawan entomopatogen Fusarium disesuaikan dengan pertumbuhan gulma pada per- 
sp. yang digunakan dalam penelitian ini diisolasi dari  tanaman kedelai.
A. gossypii yang terserang oleh cendawan tersebut pada Aplikasi Fusarium sp. dan insektisida sintetik di- 
pertanaman cabai. Hasil penelitian kami sebelumnya lakukan pada umur tanaman 29 hari dan aplikasi 
menunjukkan bahwa cendawan ini mempunyai LC50 berikutnya dilakukan setiap minggu pada waktu sore 
4 hari. Dosis Fusarium sp. yang digunakan sebanyak dan LT50 masing-masing 1,6 x 10  dan 3,8 hari pada A. 
20 gr/ltr air, sedangkan untuk insektisida sintetik, di- gossypii (Nasruddin 2010). 
gunakan 0,5 ml/ltr air (deltamethrin, Decis 25EC,PT.  Dengan demikian penelitian ini dilaksanakan untuk 
Bayer, Jakarta, Indonesia)mengetahui efektivitas cendawan entomopatogen 
Fusarium sp. terhadap A. glycines dan E. terminalis pada 
Hasil dan Pembahasantanaman kedelai (Glycine max) di Kabupaten Soppeng.
Jumlah A. glycinesBahan Dan Metode Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 22 HST, 
populasi A.glycines mulai ditemukan dengan tingkat Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Soppeng, 
populasi yang rendah pada semua petak perlakuan Kecamatan Marioriawa, Desa Patampanua, Dusun 
yaitu 7,5 ekor/tanaman pada petak kontrol, 6,8 ekor/ Tanpaning mulai bulan Juni 2009 sampai Agustus 2009.
tanaman pada petak perlakuan insektisida sintetik, 4,5 Rancangan Percobaan
ekor/tanaman pada petak perlakuan Fusarium sp. Rancangan percobaan yang digunakan dalam 
dan 8,3 ekor/tanaman pada petak perlakuan insek- penelitian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK), 
tisida sintetik dengan Fusarium sp. Pada gambar ter- dengan 4 perlakuan yaitu tanpa perlakuan (kontol), 
sebut juga, rata-rata populasi A.glycines per tanaman dengan perlakuan insektisida sintetik yang berbahan 
cenderung mengalami peningkatan seiring dengan aktif deltamethrin, pemberian Fusarium sp., dan per- 
pertambahan umur tanaman, sedangkan  pada 43 HST, lakuan Fusarium sp. dengan insektisida sintetik yang 
populasi A.glycines per tanaman mulai mengalami berbahan aktif deltamethrin secara bergantian setiap 
penurunan hingga pada 50 HST pada semua petak per- minggunya. Setiap perlakuan terdapat 4 ulangan dan 
lakuan. Rata-rata populasi A.glycines pada pengamatan penentuan petak perlakuan dilakukan dengan cara 
tersebut yaitu pada petak kontrol (tanpa perlakuan) mengacak dan diberi label perlakuan untuk setiap 
sebesar 3,4 ekor/tanaman, pada petak perlakuan petaknya. Total satuan percobaan sebanyak 16 buah. 
insektisida sintetik sebanyak 2,7 ekor/tanaman, pada Pengamatan dilakukan 22 hari setelah tanam (HST) 
petak perlakuan Fusarium sp. sebesar 0,9ekor/tanaman dan 29 HST dengan mengamati 5 tanaman per satuan 
dan pada petak perlakuan insektisida sintetik dan percobaan dengan tujuan untuk mengetahui populasi 
Fusarium sp. sebanyak1,3 ekor/ tanaman (Gambar 1).awal Aphis glycines dan Empoasca sp., selanjutnya 
Rata-rata populasi A.glycines pada 57 HST mengalami pengamatan dilakukan pada umur tanaman 43 HST, 
peningkatan yaitu pada petak kontrol sebesar 18,8 hal ini dimaksudkan agar spora Fusarium sp. dapat 
ekor/tanaman, pada petak perlakuan insektisida sintetik berkembang dengan baik karena aplikasi untuk semua 
11,5 ekor/tanaman, pada petak perlakuan Fusarium sp. perlakukan dilakukan pada umur tanaman 29 hari. 
sebesar 4,3 ekor/tanaman dan pada petak perlakuan Pengamatan tersebut dilakukan setiap minggu hingga 
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insektisida sintetik dan Fusarium sp. sebesar 10,8 Pada 57 sampai 71 HST, rata-rata populasi Empoasca 
ekor/tanaman, sedangkan pada 64 HST mengalami sp. per tanaman cenderung mengalami peningkatan, 
penurunan. sedangkan pada 78 dan 85 HST, rata-rata populasi 
Pada 71 HST sampai 85 HST rata-rata populasi Empoasca sp. per tanaman cenderung menurun karena 
A.glycines cenderung mengalami penurunan, sehingga tanaman semakin tua.
pada 85 HST rata-rata populasi A.glycines  pada petak Pada umur tanaman 57, 71 dan 78 HST, hasil uji 
kontrol sebesar 3,9 ekor/tanaman, pada petak per- ragam dapat terlihat bahwa rata-rata padat populasi 
lakuan insektisida sintetik sebesar 3,7 ekor/tanaman, Empoasca sp. pada perlakuan Fusarium sp. berbeda pada petak perlakuan Fusarium sp. sebesar 2,8 ekor/ nyata dibandingkan dengan perlakuan yang lain tanaman sedangkan pada petak perlakuan insektisida (Tabel 2).sintetik dan Fusarium sp. sebesar 1,1 ekor/tanaman. Pengamatan populasi A.glycines per tanaman pada Hasil uji sidik ragam dan BNT terlihat berbeda tanaman kedelai sebelum dan sesudah aplikasi dapat nyata pada umur tanaman 43, 50, 57 dan 71 HST, hal 
dilihat pada gambar 1. Pada gambar tersebut terlihat ini karena rata-rata padat populasi A.glycines per 
bahwa pada umur tanaman 22 sampai umur 29 HST tanaman pada petak yang diberi perlakuan Fusarium 
rata-rata populasi A.glycines cenderung meningkat, sp. lebih kecil dibandingkan dengan petak perlakuan 
hal ini sejalan dengan pertambahan umur tanaman. yang lain (Tabel 1).
Pada umur tanaman 22 sampai umur 29 HST belum Jumlah E.  terminalis
dilakukan aplikasi untuk semua petak perlakuan. Pada Pada umur tanaman 22 hari, terlihat bahwa populasi 
umur tanaman 57 hari, populasi A.glycines meningkat Empoasca sp. sudah ditemukan dan rata-rata Empoasca 
untuk semua perlakuan hal ini karena pada saat setelah sp.umur tanaman 22-85 hari berkisar antara 0,06-3,4 
aplikasi, kondisi lingkungan hujan sehingga pestisida ekor per tanaman (Gambar 2).
 
Gambar 1. Rata-rata A.glycines. pada umur 22 HST sampai umur  85 hari.
Tabel 1.  Rata-Rata Jumlah A. glycines pertanaman
Angka-angka di dalam kolom yang sama dengan huruf 
yang berbeda adalah berbeda nyata (P ≤0,05; Uji Beda 
Nyata Terkecil).
Umur 
Tanaman
(HST)
Rata-rata Aphis glycines
Kontrol Delthametrin Fusarium Fusarium+Delthametrin
7,45
5,95
6,48c
3,38c
18,7c
7,05
13,72
4,55
3,93
4,45
1,3
1,13a
0,92a
4,30a
3,33
7,98a
3,28
2,82
8,3
11,45
4,52b
1,32ab
10,75b
2,98
12,05b
3,60
1,10
22
29
43
50
57
64
71
78
85
6,75
12,25
2,90ab
2,72b
11,47b
4,27
10,58b
3,78
3,68
Angka-angka di dalam kolom yang sama dengan huruf 
yang berbeda adalah berbeda nyata (P ≤0,05; Uji Beda 
Nyata Terkecil).
Umur 
Tanaman
(HST)
Rata-rata Aphis glycines
Kontrol Delthametrin Fusarium Fusarium+Delthametrin
0,75
1,8
1,62
1,33
3,43c
2,13
2,57c
0,5c
0,08
0,45
3,15
1,17
1,22
1,43a
2,72
1,45a
0,2a
0,07
0,65
1,65
1,57
1,27
2,33b
2,23
2,08b
0,45b
0,07
22
29
43
50
57
64
71
78
85
0,45
1,8
1,35
1,93
2,20b
1,85
2,03b
0,4b
0,08
Tabel 2. Rata-rata Jumlah E. Terminalis per tanaman
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Gambar 2. Rata-rata E. Terminalis pada umur 22 sampai umur  85 HST.
tercuci. Menurut Tarumingkeng (1992) insektisida Kondisi lingkungan pada petak perlakuan setelah 
umur tanaman 50 hari yaitu curah hujan berkurang dapat hilang sebesar 90% kalau hujan turun dua jam 
setelah aplikasi dan sisanya akan hilang karena pengaruh ditambah sinar matahari yang bersinar sepanjang hari 
sinar ultraviolet. yang dapat merusak konidia cendawan sehingga 
Pada umur tanaman 71 sampai 85 HST, rata-rata mengurangi keefektifan cendawan Fusarium sp. 
populasi A.glycines. dan Empoasca sp. per tanaman Menurut Prayoga (2006), konidia yang merupakan 
mengalami penurunan karena umur tanaman yang salah satu organ infektif (propagule) cendawan yang 
semakin tua, hal ini karena kedua hama tersebut menyebabkan infeksi pada integument serangga yang 
menyerang pada fase vegetatif dan genaratif tanaman. diakhiri dengan kematian. Oleh karena itu, konidia 
Menurut Semangun (1993), A.glycines makan pada cendawan tersebut perlu dilindungi waktu diapli- 
pucuk daun tanaman kedelai atau bagian lain tanaman kasikan baik dengan bahan perekat maupun bahan 
yang masih muda, sedangkan hama Empoasca sp. pembawa sehingga pengaruh buruk tersebut dapat 
mengatakan bahwa hama ini pada umurnya mengisap dieliminir.
cairan daun muda dan meninggalkan bekas tusukan Pengaplikasian dilakukan pada waktu sore hari 
(Sudarmo ,2004). Sekitar 80% dari total E. terminalis karena sinar ultraviolet yang dapat merusak konidia 
pada suatu tanaman terkonsentrasi pada daun-daun cendawan sudah berkurang sehingga sangat baik untuk 
tengan dan  atas (Nasruddin 2010). perkembangan cendawan tersebut mengingat setelah 
Penggunaan Fusarium sp. untuk mengendalikan itu kelembaban akan tinggi dan membuat cendawan 
A.glycines  dan Empoasca sp. pada tanaman kedelai dapat berkembang dengan baik. Hal ini sesuai dengan 
perlu dipertimbangkan mengingat kondisi lingkungan pendapat Semangun (1996) yang menyatakan bahwa 
yang ada. Prayoga (2006) mengatakan bahwa pada pada umumnya perkecambahan spora dan perkem- tanaman pangan, pemanfaatan cendawan entomo- bangan pertama cendawan berhubungan erat dengan patogen untuk pengendalian hama masih menemui kelembaban. Spora dapat berkecambah dalam keadaan berbagai kendala, diantaranya kondisi lingkungan yang lembab. Menurut Prayoga (2006), keefektifan mikro yang kurang baik bagi perkembangan mikro- cendawan entomopatogen dipengaruhi oleh waktu organisme tersebut (Sun et al. 2003; Glare & Milner aplikasi karena setelah diaplikasikan, cendawan memer- 1991; Lacey dan Goettel 1995; Wright et al. 2005). Hal  lukan kelembaban tinggi untuk membentuk kecambah ini karena tanaman pangan bersifat semusim,
(germ tube), sebelum terjadi penetrasi ke itegumen sehingga apabila tanaman tersebut dipanen kemudian 
serangga (stainkraus & Slaymaker 1994; Arthurs & diganti dengan jenis tanaman lain maka cendawan 
Thomas 2001). Kelembaban diatas 90% selama 6-12 sebagai sumber infeksi awal di lapangan sulit untuk 
jam setelah inokulasi dibutuhkan cendawan untuk bertahan hidup dan berkembang. Hal ini berbeda dengan melakukan penetrasi ke tubuh serangga.tanaman perkebunan. Biasanya tanaman yang dibudi- 
dayakan hanya satu jenis dan bersifat tahunan, sehingga Kesimpulancendawan entomopatogen yang diaplikasikan mudah 
Penggunaan Fusarium sp. efektif menekan populasi menyesuaikan diri dan berkembang sesuai dengan 
kondisi lingkungan setempat. Aphis sp. dan Empoasca sp. pada pertanaman kedelai. 
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Efektifan entomopatogen tersebut setara bahkan cenderung Nasruddin, A. 2010b.  Biological control potentials 
lebih tinggi dari pada insektisida sinteik (deltamethrin).  of Fusarium sp. against Aphis gossypii in pepper. 
ESA Annual Meeting, San Diego, California, USA.Penggunaan Fusarium sp. sebaiknya lebih memper-
NPIC. 2011.  Deltamethrin Technical Fact Sheet.hatikan lagi waktu pengaplikasiannya dengan melihat 
Prayoga. 2006. Upaya Mempertahankan Keefektifan kondisi lingkungan supaya lebih efektif mengendalikan 
Cendawan Entomopatogen Untuk Mengendalikan kedua hama tersebut, untuk itu dibutuhkan penelitian 
Hama Tanaman Pangan. Jurnal Litbang Pertanian. lebih lanjut untuk hal ini.
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